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ABSTRAK 

Muhammad Hapy Abdan, 1501421812, Tahfizh Al-Qur’an Di Pondok Pesantren 

Tahfizhul Qur’an Ad-Dahlaniah Tambak Bitin Kecamatan Daha Utara 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan: (I) Bashori, M.Ag. (II) Najib Irsyadi, 

M.Hum   

Kata Kunci: Pondok Pesantren, Tahfizh Al-Qur’an, Ad-Dahlaniah. 

Sekarang seiring dengan perkembangan zaman, lagi trend nya pondok 

pesantren maupun lembaga-lembaga yang menjadikam tahfizh Al-Qur’an sebagai 

salah satu program mereka. Namun, tidak semua lembaga tersebut yang benar-

benar serius dengan program tahfizh Al-Qur’an ini, ada yang hanya sebagai 

fasilitator atau tempat setoran hafalan saja tanpa memikirkan upaya-upaya yang 

menjadikan program tersebut efektif dan efisien. Maka berdasarkan hal tersebut 

penulis ingin meneliti Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ad-Dahlaniah, apakah 

pondok pesantren ini hanya sebagai fasilitator saja atau ada upaya-upaya dari 

pondok ini dalam mengembangkan Al-Qur’an, khususnya dalam bidang tahfizh. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengungkapnya dalam sebuah skripsi dengan judul “Tahfizh 

Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ad-Dahlaniah Tambak Bitin 

Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai Selatan”. Rumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana profil Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an 

Ad-Dahlaniah? 2) Apa peran Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ad-Dahlaniah 

dalam pengembangan tahfizh Al-Qur’an? 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, metode yang digunakan 

adalah metode kualitatif. Lokasi penelitian ini di Pondok Pesantren Tahfizhul 

Qur’an Ad-Dahlaniah, Desa Tambak Bitin, Kecamatan Daha Utara, Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan. Subjek penelitian adalah pengasuh, pengajar, santri dan 

alumni Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ad-Dahlaniah. Objek penelitian 

adalah Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ad-Dahlaniah.  

Hasil temuan penulis dalam penelitian ini, Pondok Pesantren Tahfizhul 

Qur’an Ad-Dahlaniah merupakan pondok pesantren yang masih tradisional dan 

pembelajarnnya pun khusus tahfizh Al-Qur’an. Terkait pembelajaran tahfizh ini, 

Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ad-Dahlaniah tidak hanya sekedar menjadi 

fasilitator saja melainkan ada keseriusan dalam pengembangan tahfizh Al-Qur’an 

ini. Hal ini dibuktikan dengan adanya upaya-upaya dalam mengembangkan 

tahfizh Al-Qur’an yang mencakup beberapa hal, sebagai berikut: A) Menentukan 

Pembimbing Hafalan yang sudah Khatam Al-Qur’an 30 Juz dan Bersanad,  B) 

Memanajemen Program dan Kegiatan Santri, C) Memfokuskan Santri 

Menggunakan Satu Mushaf Saja, D) Mengadakan Ujian Hafalan, E) 

Mengikutsertakan Santri yang Berbakat Berpartisipasi dalam Musabaqah 

Tilawatil Qur’an (MTQ), F) Mengelola Pembelajaran TK/TPA Al-Qur’an untuk 

Masyarakat Sekitar, dan G) Mengirim Santri Mengimami Shalat Tarawih di 

Musala-musala atau Rumah Masyarakat. 
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